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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam diskusi pada pembelajaran sejarah kelas 11 SMKN 1 Surabaya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 36 siswa kelas 11 Manajemen Perkantoran 1 yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket untuk mengukur sikap demokrasi deliberatif dan tes esai berdasarkan taksonomi SOLO untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,652 dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel. Hasil uji regresi linear sederhana memperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,425. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap demokrasi deliberatif memberikan kontribusi pengaruh sebesar 42,5% terhadap kemampuan berpikir kritis, lalu 57,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar fokus penelitian. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan etika komunikasi yang inklusif serta bebas dominasi di ruang kelas efektif merangsang ketajaman penalaran kognitif siswa dalam menganalisis materi sejarah. 
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Abstract

This study aims to determine the relationship between deliberative democracy attitudes and students critical thinking skills during discussion activities in 11th grade history learning at SMKN 1 Surabaya. This research applies a quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 36 students from 11th grade Management of Office 1 selected through purposive sampling technique. Data collection instruments used questionnaires to measure deliberative democracy attitudes and essay tests based on the SOLO taxonomy to measure critical thinking skills. The Pearson Product Moment correlation test results showed a correlation coefficient of 0.652 with a significance value of 0.000, indicating a significant positive relationship between both variables. The simple linear regression test obtained a coefficient of determination value of 0.425. This finding shows that the deliberative democracy attitude variable contributes 42.5% to critical thinking skills, while the remaining 57.5% is influenced by other factors outside the scope of this study. The conclusion of this study proves that the habit of inclusive and dominance free communication ethics in the classroom effectively stimulates students cognitive reasoning acuity in analyzing historical material. 
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PENDAHULUAN
10

Pendidikan sejarah pada era modern menghadapi tantangan metodologis dan epistemologis yang semakin kompleks, terutama dalam upayanya mentransformasi orientasi pembelajaran dari model hafalan tekstual menuju pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi. Dalam diskursus pendidikan abad ke-21, pembelajaran sejarah tidak boleh lagi dipandang sebatas media transmisi narasi masa lalu yang bersifat linier, statis, dan dogmatis. Menurut pandangan Kartodirdjo (1992), pengajaran sejarah pada jenjang sekolah menengah semestinya menuntun peserta didik guna membedah konstruksi sosial, akselerasi gerak perubahan, serta nilai-nilai kemanusiaan luhur yang melekat dalam tiap rekam jejak peristiwa sejarah. Pada konteks ini, kemampuan berpikir kritis menempati posisi sentral sebagai salah satu kompetensi abad ke-21 yang memiliki urgensi mendalam dalam ranah pendidikan sejarah. Peserta didik tidak sekadar dituntut untuk menguasai fakta serta informasi historis secara tekstual, melainkan juga harus memiliki kapasitas dalam menakar, mengomparasikan, dan menguji keabsahan sebuah argumen berdasarkan bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk mengevaluasi otentisitas sumber sejarah, merumuskan analisis yang logis, serta mengambil posisi argumentatif yang dapat dipertanggungjawabkan.
Kompetensi berpikir kritis dalam konteks ini bertindak sebagai benteng kognitif bagi peserta didik di tengah banjiran arus informasi kontemporer. Facione (1990) melalui Delphi Report mengemukakan enam keterampilan inti berpikir kritis yang hingga kini banyak digunakan sebagai rujukan penelitian pendidikan, di mana indikator tersebut meliputi interpretasi yakni kemampuan memahami makna data, pengalaman, atau pernyataan, kemudian analisis yang merupakan keterampilan mengidentifikasi hubungan antar gagasan dan argumen, serta evaluasi yang berupa kemampuan menilai kredibilitas informasi dan kekuatan alasan. Indikator berikutnya adalah inferensi yaitu kemampuan menarik kesimpulan logis dari bukti yang tersedia, lalu eksplanasi yakni kemampuan menyampaikan argumen secara jelas, serta pengaturan diri yang berupa refleksi kritis atas proses berpikir yang dilakukan. Norris dan Ennis (1989) mendefinisikannya sebagai proses berpikir secara nalar dan penuh refleksi yang diarahkan guna menetapkan keyakinan atas apa yang mesti diyakini atau diperbuat. Senada dengan itu, Scriven dan Paul (1987) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah manifestasi aktivitas intelektual secara aktif sekaligus terampil dalam mengkonseptualisasi, mengaplikasikan, membedah, mengintegrasikan, hingga menguji validitas informasi yang bersumber dari hasil pengamatan, pengalaman pribadi, kontemplasi, penalaran logis, ataupun proses komunikasi. Definisi lain dari Ennis (1996) turut memperkuat bahwa indikator berpikir kritis tersebut bertumpu pada aspek rasionalitas, reflektif, serta berorientasi pada pengambilan keputusan.
Namun, implementasi ideal dari pengembangan kemampuan berpikir kritis di dalam kelas sering kali membentur tembok realitas empiris yang mengecewakan, terutama pada pelaksanaan aktivitas diskusi kelompok. Praktik diskusi yang sedianya diproyeksikan sebagai laboratorium berpikir kritis dan ruang dialektika kognitif sering kali merosot kualitasnya menjadi sekadar formalitas prosedural atau bahkan ajang debat kusir yang tidak berakar pada nalar ilmiah. Realitas di ruang kelas memperlihatkan bahwa kualitas kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan oleh peserta didik selama diskusi masih belum ideal. Diskusi di kelas seringkali gagal menjadi ajang untuk melatih kemampuan berpikir kritis, di mana masalah utama yang kerap muncul di lapangan bukan sekadar minimnya kuantitas keterlibatan lisan peserta didik, melainkan lebih dalam menyangkut rendahnya mutu substansi argumentasi yang diutarakan selama interaksi berlangsung. Diskusi kerap bersifat dangkal, menutup peluang bagi peserta didik dalam mengeksplorasi gagasan secara mendalam, dan gagal melatih mereka untuk mengevaluasi argumen secara objektif. Kegagalan ini diduga kuat berpangkal dari kompleksitas masalah yang melampaui hambatan eksternal seperti strategi mengajar guru, melainkan turut berakar pada aspek internal yang bersifat personal. Di antara dinamika internal yang paling fundamental, sikap demokrasi deliberatif disinyalir memiliki korelasi erat dengan sejauh mana peserta didik dapat mengaktualisasikan kemampuan berpikir kritis mereka di dalam sebuah forum diskusi.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan melalui observasi terstruktur dan tes diagnostik awal di kelas 11 SMKN 1 Surabaya, ditemukan fakta empiris yang mengkhawatirkan di mana rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam forum diskusi sejarah baru menyentuh angka 60,3 % dari kriteria ketuntasan ideal yang diharapkan. Kesenjangan sebesar 39,7 % ini mengindikasikan adanya disfungsi kognitif dalam proses pembelajaran harian yang memerlukan penanganan serius. Deskripsi naratif dari observasi awal menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada kontradiksi sumber sejarah mengenai dinamika revolusi kemerdekaan Indonesia, mayoritas peserta didik cenderung mengambil jalan pintas dengan menyalin mentah-mentah informasi dari mesin pencari digital tanpa melakukan verifikasi orisinalitas teks. Pendapat yang dikemukakan dalam diskusi kelas didominasi oleh prasangka personal, minim dukungan data literatur tepercaya, serta rentan mengalami kesesatan logika dalam menarik konklusi kronologis.
Fenomena ini diperparah oleh adanya kecenderungan polarisasi opini di dalam kelompok, di mana peserta didik yang vokal secara agresif mendominasi jalannya pembicaraan, sedangkan peserta didik yang pasif memilih untuk menarik diri dari perdebatan intelektual karena merasa ruang kelas tidak aman dari penghakiman verbal teman sejawatnya. Kondisi makro yang kurang kondusif ini memperlihatkan bahwa ada hambatan psikososial dan afektif yang menghalangi bekerjanya fungsi nalar kritis siswa secara optimal. Hubungan interpersonal yang tidak sehat dalam diskusi berujung pada stagnasi perkembangan intelektual, padahal dalam pembelajaran sejarah, sangat penting memberikan ruang bagi peserta didik agar dapat berpartisipasi secara aktif lewat diskusi, mengajukan pertanyaan terbuka, dan melakukan investigasi secara ilmiah dengan tujuan membentuk kesadaran historis yang mendalam sekaligus menumbuhkan sikap demokratis (Santosa, 2020; Hasan, 2012).
Persoalan rendahnya kemampuan berpikir kritis ini tidak boleh hanya didekati dari sudut pandang kognitif murni atau penyediaan sarana prasarana instruksional semata, melainkan harus ditelaah secara komprehensif dengan melibatkan variabel afektif ekologis, salah satunya adalah sikap demokrasi deliberatif peserta didik. Konsep demokrasi deliberatif yang berakar pada bangunan teoretis tindakan komunikatif Habermas (1996) menekankan bahwa keabsahan suatu keputusan kolektif atau kesimpulan bersama tidak ditentukan oleh pemungutan suara mayoritas yang buta, melainkan ditentukan oleh kualitas deliberasi, yakni pertukaran alasan rasional yang terjadi dalam ruang publik yang inklusif, egaliter, dan bebas dari segala bentuk pemaksaan kekuasaan. Ketika gagasan politik makro ini ditransformasikan ke dalam iklim mikro ruang kelas, sikap demokrasi deliberatif mengejawantahkan diri sebagai disposisi mental siswa yang mencakup kesediaan mendengar secara saksama sebelum memberikan penilaian, pengakuan atas kesetaraan hak bicara setiap anggota kelas, kejujuran intelektual untuk mengakui kelemahan argumen pribadi, serta orientasi untuk mencapai pemahaman bersama yang rasional.
Teori Demokrasi Deliberatif yang digagas oleh Jürgen Habermas, dengan akar filosofisnya pada konsep Tindakan Komunikatif, sejatinya merupakan sebuah model konseptual utuh yang secara simultan mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam ruang interaksi manusia. Di dalam ruang kelas atau forum diskusi, Habermas tidak memisahkan antara ketajaman nalar intelektual dengan kematangan sikap emosional, melainkan memandang keduanya sebagai dua sisi dari satu mata uang yang sama yang saling mengondisikan. Tindakan komunikatif itu sendiri berorientasi pada pencapaian pemahaman bersama yang bebas dari dominasi dan manipulasi, sebuah tujuan yang mustahil diraih jika subjek yang terlibat hanya mengandalkan salah satu dimensi psikologis saja. Pada dimensi kognitif, tindakan komunikatif Habermas menuntut adanya aktivasi nalar tingkat tinggi melalui kewajiban pemberian alasan yang rasional. Setiap partisipan diskusi yang mengajukan suatu klaim kebenaran memiliki beban moral intelektual untuk mempertanggungjawabkan klaim tersebut berdasarkan bukti, logika, dan argumentasi yang sahih. Proses evaluasi, penyaringan narasi, pemisahan antara fakta teoretis dengan opini bias, hingga kemampuan menyusun kontra-argumen yang logis merupakan perwujudan nyata dari aktivitas kognitif atau kemampuan berpikir kritis, di mana rasionalitas komunikatif memaksa individu untuk tidak menerima informasi secara dogmatis, melainkan menakar validitas setiap pernyataan dalam sebuah diskursus yang ketat.
Di sisi lain, dimensi afektif tertanam kuat sebagai pondasi dan prasyarat utama agar tindakan komunikatif tersebut dapat berjalan secara ideal. Habermas menekankan pentingnya situasi berbicara ideal yang menuntut pemenuhan etika deliberatif, seperti kesetaraan hak bagi setiap individu untuk berbicara, keterbukaan pikiran terhadap perspektif yang berbeda, serta ketulusan dalam berkomunikasi. Sikap-sikap afektif ini yang termanifestasi dalam bentuk empati, kesediaan mendengarkan argumen orang lain secara objektif sebelum melakukan penyanggahan, kontrol diri untuk tidak memaksakan kehendak, serta toleransi terhadap perbedaan pandangan menjadi iklim yang mengamankan psikologis ruang diskusi. Tanpa adanya kematangan afektif ini, diskusi hanya akan berujung pada debat kusir yang sarat ego sektoral atau represi mayoritas terhadap minoritas, sehingga ruang kognitif untuk berpikir kritis pun akan otomatis lumpuh. Secara teoretis dan praktis, penjabaran keterpautan ini memperlihatkan alur transformasi yang berkesinambungan, di mana dimensi afektif berperan sebagai pembuka gerbang interaksi yang inklusif dan aman, sementara dimensi kognitif berperan sebagai pemroses substansi materi yang didiskusikan. Ketika seorang peserta didik memiliki sikap demokrasi deliberatif yang tinggi, ia secara sadar menciptakan ruang yang setara bagi orang lain, lalu kenyamanan psikologis ini kemudian menstimulasi fungsi otak untuk bekerja lebih analitis, objektif, dan mendalam dalam membedah isu-isu sejarah atau sosial yang kompleks. Dengan demikian, teori Habermas membuktikan bahwa pembentukan manusia yang kritis tidak dapat dilepaskan dari pembentukan manusia yang etis dan demokratis, karena ketajaman nalar hanya akan bermakna jika dipandu oleh keluhuran sikap dan karakter.
Dalam ekosistem diskusi kelas sejarah yang dijiwai oleh nilai demokrasi deliberatif, proses interaksi sosial berjalan dengan kualitas komunikasi yang sangat tinggi karena setiap partisipan terikat pada etika komunikasi rasional Habermas. Ketika seorang siswa dituntut untuk berdeliberasi, ia tidak hanya menggunakan kemampuan kognitifnya untuk menyusun kalimat pembicaraan, tetapi secara simultan dipaksa oleh struktur deliberasi untuk melakukan evaluasi kritis terhadap validitas klaim kebenaran dari lawan bicaranya, mendeteksi inkonsistensi logis dalam argumen kelompok lain, serta melakukan rekonstruksi konseptual terhadap pemahaman sejarah yang dimilikinya. Sikap deliberatif bertindak sebagai katalisator afektif yang menurunkan tingkat bias konfirmasi dan egoisme intelektual, sehingga membuka ruang bagi bekerjanya fungsi nalar kritis secara jernih dan objektif. Sebaliknya, ketiadaan sikap demokrasi deliberatif akan menciptakan suasana diskusi yang penuh tekanan intimidatif, dominasi mayoritas tunggal, dan apatisme massal, yang pada gilirannya akan melumpuhkan fungsi-fungsi kognitif tingkat tinggi peserta didik.
Urgensi penelitian ini semakin mengemuka apabila kita mencermati peta penelitian terdahulu yang mencoba mengurai benang kusut problematika performa kognitif siswa di sekolah menengah. Basaria dkk (2024) dalam studi eksperimennya mengkaji efektivitas model problem based learning untuk mendongkrak kemampuan berpikir kritis dan sikap demokratis, namun fokus kajiannya lebih berorientasi pada keandalan sintaks model pengajaran makro yang dikendalikan guru, ketimbang melihat hubungan korelasional internal antarvariabel kepribadian siswa itu sendiri. Di kancah internasional, Teglbjærg (2024) menjalankan penelitian kualitatif untuk menginvestigasi kualitas deliberasi pada ruang kelas ilmu sosial di Eropa, akan tetapi studinya belum memformulasikan pengujian statistik kuantitatif yang mengaitkan kualitas komunikasi tersebut dengan parameter kemampuan berpikir kritis secara eksak. Sementara itu, Putri dkk (2024) melakukan analisis deskriptif mengenai profil berpikir kritis siswa khusus pada materi sejarah masa demokrasi liberal, tetapi penyelidikannya terbatas pada ulasan materi tekstual normatif tanpa menyertakan variabel dinamika interaksi diskusi kelas. Penelitian oleh Faira dkk (2025) mencoba menerapkan metode diskusi terbimbing untuk melatih nalar kritis di jenjang sekolah dasar, namun belum menyentuh karakteristik psikologis peserta didik remaja tingkat sekolah menengah kejuruan yang memiliki kompleksitas emosional dan pola komunikasi yang berbeda. Oleh sebab itu, celah penelitian inilah yang ingin diisi oleh peneliti dengan melakukan investigasi kuantitatif yang mendalam melalui pijakan teoretis yang kokoh ini, di mana penelitian ini dirancang untuk membuktikan dan mengukur secara matematis sejauh mana derajat hubungan fungsional fungsional kausal-korelasional antara sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis tersebut mengejawantahkan diri pada aktivitas diskusi pada pembelajaran sejarah peserta didik kelas XI SMKN 1 Surabaya.   

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme demi menguji hipotesis statistik secara objektif di lapangan. Desain penelitian yang diterapkan adalah desain korelasional ex post facto, di mana peneliti tidak memberikan perlakuan khusus, eksperimentasi, atau manipulasi sengaja terhadap variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan ex post facto dipandang paling relevan karena variabel independen berupa sikap demokrasi deliberatif maupun variabel dependen berupa kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam diskusi sejarah merupakan karakteristik personal yang telah terbentuk dan mengejawantahkan diri dalam aktivitas instruksional sehari-hari di sekolah sebelum peneliti datang melakukan pengukuran. Merujuk pada pandangan metodologis dari Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif korelasional ditujukan untuk mendeteksi sejauh mana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh secara matematis. Melalui desain ini, pola hubungan, arah korelasi, dan tingkat signifikansi antar-variabel amatan dapat dipetakan secara eksak tanpa menimbulkan bias eksperimental yang artifisial.
Populasi target dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas 11 di SMKN 1 Surabaya yang terdaftar aktif menempuh mata pelajaran sejarah pada semester berjalan tahun ajaran 2025/2026. Mengingat populasi yang tersebar di berbagai kompetensi keahlian dan adanya keterbatasan teknis penjangkauan, proses penarikan sampel dilakukan dengan menerapkan teknik purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan karakteristik tertentu demi menjaga homogenitas kondisi pembelajaran. Atas dasar pemikiran metodologis dari Sugiyono (2019), penentuan sampel bersasaran diarahkan pada kelas yang memiliki intensitas pelaksanaan diskusi harian yang relatif stabil serta diajar oleh guru sejarah yang sama guna mengontrol variabel pengganggu berupa perbedaan gaya mengajar, metode instruksional makro, dan sistem penilaian guru di kelas. Berdasarkan kriteria ketat tersebut, terpilihlah kelas 11 Manajemen Perkantoran 1 dengan jumlah total responden sebanyak 36 peserta didik sebagai sampel representatif yang mewakili karakteristik populasi dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dalam penelitian ini mengoptimalkan dua jenis instrumen pengumpul data yang berbeda watak dan disesuaikan dengan karakteristik operasional masing-masing variabel agar memiliki tingkat ketepatan ukur yang tinggi. Untuk menjaring data mengenai variabel independen, yaitu sikap demokrasi deliberatif, peneliti menyusun instrumen angket atau kuesioner tertutup yang mengadopsi model Skala Likert dengan empat pilihan respons alternatif yang bergerak dari opsi sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Angket ini dikonstruksikan ke dalam 20 butir pernyataan yang didistribusikan secara proporsional untuk mengukur lima indikator utama menurut Gutmann dan Thompson (2004, yaitu reciprocity atau resiprositas berupa kesediaan untuk menyampaikan pendapat disertai alasan yang logis serta mendengarkan pendapat orang lain hingga selesai tanpa menyela. Dimensi ini berjalan beriringan dengan publicity atau keterbukaan yang dicirikan oleh eksistensi kesukarelaan dari dalam diri peserta didik guna mengartikulasikan gagasan atau pandangan yang diperkuat oleh basis penalaran rasional, yang diimbangi dengan komitmen untuk menyimak pemikiran pihak lain secara saksama hingga tuntas tanpa melakukan interupsi. Selanjutnya, terdapat aspek accountability atau pertanggungjawaban yang menuntut kesediaan peserta didik untuk mempertanggungjawabkan alasan yang dikemukakan serta merespons pertanyaan atau tanggapan terhadap argumen yang disampaikan, yang kemudian dilengkapi oleh revisability atau keterbukaan terhadap revisi sebagai bentuk kesediaan peserta didik untuk merefleksikan dan merevisi pendapat pribadi apabila terdapat alasan atau bukti yang terbukti lebih kuat selama proses diskusi berlangsung. Keseluruhan dimensi tersebut pada akhirnya dipayungi oleh mutual respect atau saling menghormati, sebuah sikap esensial yang ditunjukkan dengan tidak memaksakan kehendak, tidak mendominasi jalannya diskusi, memberikan kesempatan yang setara kepada seluruh peserta untuk berpartisipasi, serta menerima keputusan bersama hasil musyawarah secara lapang dada.
Sementara itu, untuk mengukur variabel dependen, yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam diskusi sejarah, peneliti tidak menggunakan tes pilihan ganda konvensional yang rentan terhadap tebakan spekulatif, melainkan menggunakan instrumen tes uraian atau esai terstruktur. Tes esai ini terdiri atas lima butir soal yang dikembangkan dengan mengacu pada indikator Facione (1990) sebagai penyusunan soal dan taksonomi SOLO untuk rubrik penilaian sehingga dapat memetakan kedalaman struktur nalar kognitif siswa dari level unistructural, multistructural, relational, hingga mencapai level extended abstract yang merefleksikan kemampuan berpikir kritis tertinggi. Soal tes esai ini menuntut siswa untuk menganalisis kontradiksi dokumen sejarah, mengevaluasi validitas interpretasi para sejarawan, serta merumuskan argumentasi logis berbasis bukti otentik dari peristiwa sejarah. Guna mengawal objektivitas, reliabilitas, dan meminimalkan subjektivitas dalam penilaian jawaban esai, proses penskoran dilakukan oleh dua orang penilai independen yang mengacu pada rubrik penilaian baku, di mana hasil skor kedua rater tersebut kemudian diuji kesepakatannya menggunakan analisis Intraclass Correlation Coefficient. Selama jalannya sesi diskusi sejarah di kelas, peneliti juga menyertakan lembar observasi partisipatif pasif sebagai instrumen komplemen untuk merekam dinamika perilaku verbal dan tindakan deliberatif siswa secara langsung di lapangan.
Menurut Koo dan Li (2016), nilai ICC diinterpretasikan sebagai berikut: nilai kurang dari 0,50 menunjukkan reliabilitas rendah (poor), nilai 0,50–0,75 menunjukkan reliabilitas sedang (moderate), nilai 0,75–0,90 menunjukkan reliabilitas baik (good), dan nilai lebih dari 0,90 menunjukkan reliabilitas sangat baik (excellent). Dengan demikian, instrumen tes uraian dinyatakan memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai ICC menunjukkan kategori sedang hingga sangat baik.
Prosedur analisis data dalam penelitian kuantitatif ini diawali dengan melakukan uji kualitas instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas terhadap data hasil uji coba angket pada kelompok responden di luar sampel namun masih dalam satu populasi yang sama. Uji validitas butir pernyataan angket dihitung secara statistik menggunakan formula Korelasi Product Moment Pearson dengan ketentuan apabila nilai koefisien r-hitung suatu butir pernyataan bernilai lebih besar dari indeks r-tabel pada taraf signifikansi 5 %, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan sahih atau valid. Selanjutnya, uji reliabilitas kuesioner dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk mengukur konsistensi internal instrumen secara menyeluruh. Setelah seluruh perangkat instrumen dipastikan memenuhi syarat kelayakan ilmiah, data penelitian dari sampel inti dikumpulkan dan dilanjutkan pada tahapan uji asumsi klasik sebagai prasyarat mutlak sebelum mengoperasikan rumus statistik parametrik. Uji asumsi klasik yang wajib terpenuhi dalam studi korelasional ini mencakup uji normalitas sebaran data menggunakan metode Shapiro-Wilk dibantu program komputer SPSS, mengingat kuantitas sampel penelitian tergolong skala kecil yakni di bawah 50 responden. Di samping itu, uji linearitas juga dijalankan melalui pengoperasian prosedur Test for Linearity pada menu Compare Means guna memberikan jaminan empiris bahwa pola hubungan kausalitas di antara variabel sikap demokrasi deliberatif dan kemampuan berpikir kritis membentuk visualisasi garis lurus yang proporsional.
Setelah seluruh rangkaian prasyarat uji asumsi klasik terpenuhi tanpa ada pelanggaran kaidah statistik, analisis data melangkah ke fase pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah inti penelitian. Teknik analisis utama yang dikerahkan untuk menentukan arah korelasi, kekuatan hubungan, serta signifikansi hubungan antar-variabel adalah teknik Analisis Korelasi Pearson Product Moment. Skor koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai korelasi menurut standar Sugiyono (2019) untuk menetapkan kualifikasi keeratan hubungan variabel. Langkah pamungkas dari analisis kuantitatif ini adalah mengoperasikan analisis regresi linear sederhana guna merumuskan model persamaan matematis prediktif yang dapat menggambarkan fluktuasi nilai variabel dependen yang dipicu oleh perubahan nilai variabel independen. Melalui uji regresi ini, nilai koefisien determinasi atau R Square dapat dihitung untuk menguak seberapa besar persentase kontribusi pengaruh nyata yang diberikan oleh variabel sikap demokrasi deliberatif terhadap eksistensi kemampuan berpikir kritis peserta didik di lokasi studi. Seluruh rangkaian operasi matematis dan komputasi data statistik tersebut dijalankan dengan memanfaatkan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum angket sikap demokrasi deliberatif disebarkan kepada responden sampel inti, instrumen tersebut terlebih dahulu melewati fase uji coba instrumen pada kelompok siswa try out guna mendeteksi akurasi psikometris item. Berdasarkan output analisis validitas butir kuesioner sikap demokrasi deliberatif, diperoleh kenyataan bahwa dari 20 item pernyataan yang diajukan kepada responden, seluruh butir pernyataan memproyeksikan nilai koefisien korelasi r-hitung yang berada jauh di atas ambang batas minimal r-tabel sebesar 0,339 pada taraf kesalahan 5 % dengan derajat kebebasan 34. Sebagai contoh item konkrit, pernyataan nomor satu mencatatkan nilai r-hitung sebesar 0,676, pernyataan nomor lima memperoleh skor r-hitung sebesar 0,773, dan pernyataan nomor tujuh mengantongi nilai r-hitung tertinggi sebesar 0,838. Melalui pembuktian angka tersebut, seluruh butir instrumen untuk variabel sikap demokrasi deliberatif diputuskan legal dan sahih untuk dikerahkan dalam pengambilan data final. Pada pengujian reliabilitas kuesioner, diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,941, yang berada jauh di atas standar batas aman reliabilitas sebesar 0,60, sehingga instrumen angket dikategorikan memiliki konsistensi internal yang sangat andal. Sementara itu, untuk instrumen tes esai kemampuan berpikir kritis yang dinilai oleh dua rater independen, hasil perhitungan uji Intraclass Correlation Coefficient menghasilkan angka indeks kesepakatan rater sebesar 0,779, yang mencerminkan tingkat reliabilitas penilaian antar-penilai yang sangat konsisten dan bebas dari bias subjektivitas sesuai parameter Koo dan Li (2016).
Setelah validitas dan reliabilitas instrumen terbukti kokoh, pengumpulan data pada sampel sesungguhnya dilaksanakan. Langkah krusial berikutnya sebelum melakukan pengujian hipotesis secara parametrik adalah melakukan pengujian prasyarat analisis data melalui uji asumsi klasik yang meliputi pengujian normalitas sebaran data serta pengujian kelinearan hubungan antarvariabel amatan. Hasil pengolahan data statistik untuk kedua uji prasyarat tersebut disajikan secara komprehensif dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk
	Variabel Penelitian
	Statistik Uji
	Derajat Kebebasan (df)
	Nilai Signifikansi (Sig.)
	Keterangan

	Sikap Demokrasi Deliberatif (X)
	0,956
	36
	0,158
	Berdistribusi Normal

	Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
	0,970
	36
	0,420
	Berdistribusi Normal



Berdasarkan paparan angka kuantitatif yang tersaji pada Tabel 1, hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan pendekatan Shapiro-Wilk memperlihatkan performa distribusi yang sangat memuaskan. Pada baris pengujian untuk instrumen variabel sikap demokrasi deliberatif (X), diperoleh indeks nilai signifikansi sebesar 0,158. Selaras dengan capaian afektif tersebut, skor nilai signifikansi untuk hasil tes variabel kemampuan berpikir kritis (Y) mencatatkan angka sebesar 0,420. Ketika kedua perolehan nilai signifikansi tersebut dikonfrontasikan dengan nilai probabilitas alfa baku, terlihat secara benderang bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel secara konsisten berada di atas ambang batas minimum yang disyaratkan, yakni nilai 0,158 dan 0,420 terbukti jauh lebih besar dari 0,05. Indikator statistik ini memberikan kepastian empiris yang valid bahwasanya data primer yang dihimpun dari 36 responden berdistribusi secara normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Hubungan Antarvariabel
	Sumber Keragaman (ANOVA Table)
	Jumlah Kuadrat (SS)
	Derajat Bebas (df)
	Rata-Rata Kuadrat (MS)
	Nilai F Hitung
	Nilai Signifikansi (Sig.)

	Antar Kelompok (Combined)
	3699,826
	31
	119,349
	0,580
	0,830

	Hubungan Linear (Linearity)
	1921,962
	1
	1921,962
	9,342
	0,038

	Penyimpangan Kelinearan (Deviation from Linearity)
	1777,864
	30
	59,262
	0,288
	0,981

	Dalam Kelompok (Within Groups)
	822,917
	4
	205,729
	
	

	Total Ragam Data
	4522,743
	35
	
	
	



Pemeriksaan terhadap prasyarat pemodelan parametrik dilanjutkan dengan menakar keterpenuhan kelinearan hubungan antarvariabel melalui tabel analisis ragam dua arah. Menilik data kuantitatif yang dipaparkan pada Tabel 2, didapatkan informasi empiris berharga bahwa hasil uji kelinearan model menghasilkan angka signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,981. Perolehan skor nilai tersebut terbukti jauh melampaui taraf signifikansi minimal yang ditoleransi oleh prasyarat statistik, yaitu 0,981 lebih besar dari 0,05. Melalui komparasi angka statistik tersebut, dapat ditarik sebuah konklusi ilmiah yang valid bahwa hubungan kausalitas yang terjalin antara variabel sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik terbukti memiliki hubungan linear yang signifikan. Fluktuasi kenaikan atau penurunan yang terjadi pada skor kompetensi afektif secara otomatis akan diikuti oleh perubahan yang sehaluan dan proporsional pada nilai kemampuan penalaran kritis peserta didik di dalam kelas sejarah. Karena asumsi dasar mengenai normalitas sebaran data sekaligus kelinearan hubungan model telah terpenuhi secara mutlak tanpa ada cacat prosedural, maka seluruh data primer dalam studi ini dinilai sah untuk diteruskan ke fase pengujian hipotesis melalui statistik parametrik Korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Pearson Product Moment
	Variabel Matriks Korelasi
	Skor Sikap Demokrasi Deliberatif (X)
	Skor Kemampuan Berpikir Kritis (Y)

	Sikap Demokrasi Deliberatif (X)
	
	

	Korelasi Pearson (r)
	1
	0,652

	Nilai Signifikansi (Sig. 2-tailed)
	
	0,000

	Jumlah Sampel Responden (N)
	36
	36

	Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
	
	

	Korelasi Pearson (r)
	0,652
	1

	Nilai Signifikansi (Sig. 2-tailed)
	0,000
	

	Jumlah Sampel Responden (N)
	36
	36



Pelaksanaan pengujian hipotesis pertama diarahkan untuk menjawab rumusan masalah inti mengenai ada tidaknya hubungan searah di antara kedua variabel yang diamati di lapangan. Menilik keluaran angka kuantitatif pada Tabel 3, diperoleh nilai Pearson Correlation atau r-hitung sebesar 0,652. Karakteristik koefisien asosiasi yang bernuansa positif ini memberikan konfirmasi nyata bahwa arah hubungan antara variabel sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis berjalan searah atau sehaluan. Fenomena kuantitatif ini mengindikasikan makna teoretis bahwa kian optimal pembentukan sikap demokrasi deliberatif yang ditunjukkan oleh peserta didik sewaktu mengikuti agenda diskusi sejarah, maka kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah sejarah akan terlihat semakin meningkat secara nyata.
Apabila hasil tersebut disandarkan pada rujukan kriteria klasifikasi keeratan hubungan koefisien korelasi menurut metodologi statistik Sugiyono (2019), perolehan skor korelasi sebesar 0,652 menempati rentang interval koefisien antara 0,60 sampai 0,799. Hal tersebut memberikan pembenaran ilmiah yang kuat bahwasanya derajat hubungan antara variabel sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik masuk dalam kualifikasi hubungan yang kuat. Selanjutnya, pengamatan pada nilai probabilitas signifikansi dua arah memproyeksikan skor sebesar 0,000. Indeks signifikansi tersebut terbukti jauh lebih kecil apabila dibandingkan dengan standar taraf kesalahan baku yaitu 0,05. Di samping itu, andaikata nilai r-hitung dikonfrontasikan dengan nilai r-tabel untuk ukuran sampel 36 pada taraf signifikansi 5 % yaitu sebesar 0,329, maka nilai r-hitung 0,652 terbukti jauh melampaui nilai r-tabel. Berdasarkan akumulasi pembuktian matematis tersebut, diambil keputusan ilmiah yang valid bahwa Hipotesis Nol ditolak secara absolut dan Hipotesis Kerja diterima secara legal, yang bermakna terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap demokrasi deliberatif dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam diskusi pada pembelajaran sejarah kelas 11 SMKN 1 Surabaya.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana (Model Summary)
	Model Regresi
	Nilai Koefisien Korelasi (R)
	Koefisien Determinasi (R Square)
	Adjusted R Square
	Standar Error of the Estimate

	1
	0,652
	0,425
	0,408
	8.74606



Tabel 5. Hasil Analisis Kelayakan Model Regresi (ANOVA)
	Sumber Ragam Regresi
	Jumlah Kuadrat (SS)
	Derajat Bebas (df)
	Rata-Rata Kuadrat (MS)
	Nilai F Hitung
	Nilai Signifikansi (Sig.)

	Regresi Model
	1921.962
	1
	1921.962
	25,126
	0,000

	Residu (Residual)
	2600.781
	34
	76.494
	
	

	Total Kuadrat
	4522.743
	35
	
	
	



Prosedur analisis kuantitatif dilanjutkan dengan mengoperasikan uji regresi linear sederhana demi menakar parameter dampak kausalitas serta besaran kontribusi pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Menilik ringkasan data statistik yang tersaji pada Tabel 4, didapatkan perolehan skor koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,425. Capaian statistik tersebut memberikan penegasan empiris yang kuat bahwa variabel sikap demokrasi deliberatif memberikan kontribusi pengaruh nyata sebesar 42,5 % terhadap variasi naik turunnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 11 di SMKN 1 Surabaya. Sementara itu, sisa persentase kekuatan pengaruh sebesar 57,5 % lainnya dipengaruhi oleh variabel luar atau faktor eksternal yang berada di luar fokus, jangkauan, dan model penelitian ini, seperti tingkat kemandirian belajar siswa, penguasaan literasi digital sejarah, ragam model pengajaran guru di kelas, gaya kognitif personal, ataupun tingkat inteligensi dasar siswa yang sering kali turut mendominasi keragaman performa akademis siswa dalam memecahkan problematika dunia nyata. Berdasarkan deskripsi data pada Tabel 5, diperoleh nilai F-hitung kelayakan model regresi sebesar 25,126 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Indeks statistik ini membuktikan bahwa model regresi linear yang dikonstruksikan berada dalam kondisi yang valid, sangat layak, serta memiliki daya prediksi yang andal untuk mengevaluasi dampak sikap afektif berdemokrasi terhadap kapasitas pencapaian berpikir kritis siswa di sekolah tersebut.
Luaran hasil pengujian statistik dalam penelitian ini secara tegas mengonfirmasi hadirnya hubungan yang positif dan signifikan antara sikap demokrasi deliberatif sebagai variabel independen dengan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel dependen berdasarkan perolehan nilai korelasi Pearson Product Moment sebesar 0,652 yang diiringi oleh tingkat signifikansi sebesar 0,000. Melalui uji regresi linier sederhana, ditemukan nilai koefisien determinasi sebesar 0,425 yang menyingkap fakta bahwa sikap demokrasi deliberatif memberikan sumbangan pengaruh masuk dalam kategori sedang sebesar 42,5% terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 11 di SMKN 1 Surabaya. Adapun sisa persentase kekuatan pengaruh yang jauh lebih besar yaitu 57,5% merupakan porsi bagi faktor luar di luar fokus kajian penelitian ini, seperti rendahnya minat baca dan literasi mandiri siswa terhadap buku sejarah populer, tingkat kedisiplinan belajar di rumah yang belum terbentuk secara konsisten, hingga kurangnya dukungan lingkungan sosial keluarga terutama kultur domestik rumah yang belum terbiasa melatih anak untuk berdiskusi. Angka kontribusi 42,5% ini menjadi cerminan realistis bahwa interaksi di kelas yang diubah menjadi egaliter sudah mampu menyumbang hampir setengah dari modal kognitif yang dibutuhkan siswa untuk berpikir kritis, sedangkan intervensi faktor eksternal tetap memegang porsi yang besar dalam membentuk profil berpikir kritis siswa secara utuh.
Dua ranah psikologis yang berbeda ini, di mana sikap demokrasi deliberatif berada pada ranah afektif sedangkan kemampuan berpikir kritis berada pada ranah kognitif, secara teoretis dapat dijembatani secara utuh melalui grand theory Demokrasi Deliberatif dari Jürgen Habermas yang berakar kuat pada konsep Rasionalitas Komunikatif. Habermas berargumen bahwa rasionalitas manusia tidak lahir dalam ruang hampa, melainkan dikonstruksi melalui tindakan komunikatif yang egaliter dan bebas dari dominasi sehingga ketika ruang kelas sejarah dibersihkan dari tekanan otoriter guru atau dominasi kelompok tertentu, maka lahirlah situasi berbicara ideal. Proses transformasi dari domain afektif ke domain kognitif ini terjadi melalui dua tahapan berkesinambungan, yang diawali oleh etika deliberatif sebagai pondasi afektif di mana sikap menghargai, inklusivitas, dan keterbukaan menciptakan iklim kelas yang aman secara psikologis demi menurunkan hambatan afektif siswa saat berbeda pendapat. Tahap kedua adalah aktivasi nalar kognitif melalui tuntutan pemberian alasan atau reason-giving yang memaksa ranah kognitif siswa untuk bekerja ekstra karena siswa tidak bisa lagi sekadar menyatakan setuju atau tidak setuju secara emosional, melainkan merasa memiliki kewajiban intelektual untuk menelusuri validitas bukti sejarah, memilah fakta dari opini, dan mengevaluasi narasi sebelum berbicara di depan forum.
Korelasi yang signifikan ini tidak muncul secara instan, melainkan merupakan dampak jangka panjang dari proses pembelajaran di mana peserta didik kelas XI MP 1 telah dilatih secara intensif menggunakan Sintaks Pembelajaran Demokrasi Deliberatif pada unit materi dinamika politik Orde Baru melalui tahapan sistematis mulai dari orientasi masalah kesejarahan, konstruksi argumen mandiri, pertukaran argumen dalam kelompok, hingga pencapaian konsensus berbasis data. Pembiasaan sintaks ini melahirkan fenomena tekanan intelektual yang sehat selama proses diskusi kelompok berlangsung karena guru sejarah berhasil menjalankan perannya secara optimal sebagai fasilitator yang menjaga egalitarianisme kelas, memastikan tidak ada siswa yang mendominasi forum, serta menurunkan kecemasan siswa melalui penataan ruang kelas yang inklusif. Testimoni siswa dan guru mengonfirmasi bahwa ruang kelas yang inklusif berhasil memicu aktivitas kognitif siswa untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap informasi sejarah yang mereka terima, seperti kebijakan fusi partai politik 1973 atau dampak swasembada pangan zaman Orde Baru, sehingga siswa tidak mudah percaya pada satu narasi tunggal dan terbiasa menelusuri kebenaran informasi, memilah argumen yang memiliki pijakan sumber tertulis yang kuat, serta melihat peristiwa sejarah dari berbagai perspektif.
Namun untuk menjaga objektivitas, ditemukan tiga kendala kognitif utama di lapangan yang membatasi daya pengaruh variabel tersebut hingga tertahan di angka 42,5%, yaitu dangkalnya ketajaman argumen akibat krisis literasi mandiri di mana argumen sebagian besar siswa hanya berputar-putar memindahkan kalimat yang ada di buku paket sejarah tanpa ada kedalaman analisis secara mandiri ketika dihadapkan pada pertanyaan pelacak mengenai krisis moneter 1998. Kendala kedua menyangkut adanya sindrom konsensus formalitas dan gengsi intelektual di mana siswa cenderung menunjukkan gengsi intelektual dengan tetap bersikeras mempertahankan argumen kelompoknya yang lemah saat diskusi lisan meskipun di dalam lembar refleksi individu mereka mengakive kekeliruannya, sehingga mufakat sering kali tercapai secara terburu-buru hanya karena durasi jam pelajaran sudah mau habis. Kendala ketiga adalah fluktuasi fokus klasikal dan dominasi terselubung karena struktur kelas deliberatif menuntut fokus kognitif yang tinggi sepanjang sesi sehingga ketika guru sedang fokus memfasilitasi perdebatan di baris depan, siswa di kelompok bagian belakang langsung kehilangan fokus kognitif, menjadi pasif, dan menyerahkan tugas sepenuhnya kepada ketua kelompok. Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini membawa pesan pedagogis yang sangat krusial bahwa pengajaran sejarah harus menjadi laboratorium berpikir untuk melatih kesadaran berwarganegara yang demokratis di era digital, namun sekolah harus agresif mengintervensi faktor luar yang bernilai 57,5% melalui pengayaan perpustakaan digital sejarah populer, integrasi tugas analisis berbasis proyek di rumah, serta pembangunan komunikasi dengan orang tua murid agar membiasakan iklim dialog yang rasional di lingkungan keluarga.

PENUTUP
A. Kesimpulan 
Mengacu pada akumulasi data yang telah dihimpun sepanjang aktivitas riset, diperoleh saripati argumentasi bahwasanya aspek Sikap Demokrasi Deliberatif terbukti menorehkan impak berupa pengaruh yang positif, kuat, dan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis yang dimiliki oleh peserta didik kelas XI MP 1 di SMKN 1 Surabaya. Rumusan inferensi teoretis ini diekstraksi dari capaian angka korelasi sebesar 0,652, yang secara empiris memverifikasi bahwa kedekatan interaksi antar variabel berada pada kategori kuat serta searah. Karakteristik ini mengindikasikan bahwa laju eskalasi etika diskusi demokratis senantiasa diiringi secara linier dan konsisten oleh penajaman daya analitis peserta didik. Selain itu, manifestasi capaian kontribusi pengaruh sebesar 42,5% melalui uji regresi menegaskan bahwa sikap deliberasi merupakan faktor determinan yang krusial, yang mana hampir separuh dari kemampuan berpikir kritis peserta didik dibentuk oleh kualitas interaksi dan rasionalitas mereka di dalam kelas.
Secara teoretis, temuan ini memvalidasi pemikiran Jürgen Habermas bahwa transformasi ruang kelas menjadi "ruang publik" yang inklusif dan bebas dominasi terbukti efektif dalam melatih peserta didik menjadi subjek yang kritis dan mandiri. Dengan demikian, penguatan etika deliberasi dalam pembelajaran sejarah bukan sekadar pembiasaan tata krama berdiskusi, melainkan strategi pedagogis yang determinan dalam meningkatkan rasionalitas komunikatif serta kemandirian berpikir peserta didik.

B. Saran 
Pendidik mata pelajaran sejarah, khususnya di SMKN 1 Surabaya, diharapkan mulai memprioritaskan penciptaan ekosistem kelas yang deliberatif dengan fokus pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada pencapaian kognitif berupa hafalan fakta, tetapi juga perlu diarahkan pada pembiasaan peserta didik untuk saling menanggapi argumen secara rasional dan inklusif, di mana penggunaan isu-isu sejarah yang multiperspektif atau kontroversial saat sesi diskusi sangat disarankan sebagai sarana pedagogis yang efektif untuk melatih ketajaman nalar kritis sekaligus memupuk sikap demokratis peserta didik secara bersamaan.
Sejalan dengan hal tersebut, institusi pendidikan perlu memberikan dukungan operasional dan moral yang berkelanjutan terhadap penciptaan lingkungan belajar yang menghargai kebebasan berpendapat karena lulusan sekolah menengah kejuruan sejatinya dipersiapkan untuk langsung menghadapi dinamika dunia kerja yang sangat menuntut kecakapan kolaborasi dan pemecahan masalah secara rasional, sehingga integrasi prinsip-prinsip diskusi yang demokratis ke dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan maupun budaya sekolah akan menjadi investasi keterampilan lunak yang krusial untuk mencetak lulusan yang berkarakter mandiri, analitis, dan adaptif.
Terakhir, bagi peneliti di masa depan yang memiliki peluang sangat luas untuk memperdalam cakupan kajian ini, disarankan untuk menyertakan berbagai variabel determinan lain yang belum terukur seperti eksplorasi mendalam terkait pengaruh tingkat literasi bacaan kesejarahan, efektivitas penerapan model pembelajaran tertentu, maupun kondisi latar belakang sosial keluarga untuk melengkapi temuan ini, serta mempertimbangkan penggunaan pendekatan metodologi lain seperti studi kasus atau penelitian kualitatif guna memotret secara langsung bagaimana dinamika pertukaran argumen dan proses deliberasi berlangsung secara alamiah di dalam ruang kelas. 
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